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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara gaya hidup dengan 
pembehan yang tidak direncanakan. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi gaya 
hidup maka semakin tinggi pembelian yang tidak direncanakan dan sebaliknya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek 
pada penelitian ini adalah Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 
yang bekerja yang berjumlah 50 orang dengan menggunakan teknik total 
sampling. Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala Likert dengan 
rnenggunakan skala Gaya Hidup menurut Well dan Tigert (dalarn Engel,1994) 
aspek-aspek yang terkandung dalam gaya hidup yaitu minat, aktivitas, dan opini. 
Penelitian ini juga menggunakan skala Pembelian Yang Tidak Direncanakan 
menurut Veplanken dan Herabadi (2001), aspek-aspek yang terkandung dalam 
pembelian yang tidak direncanakan yaitu Kognitif (tidak mempertimbangkan 
harga dan kegunaan suatu produk, tidak melakukan evaluasi terhadap suatu 
pembelian produk, tidak melakukan perbandingan produk yang akan dibeli 
dengan produk yang akan lebih berguna), Emosional (timbulnya dorongan 
perasaan untuk segera melakukan pembelian, timbul perasaan senang dan puas 
setelah melakukan pembelian) . Hasil analisis menunjukkan koefisien reliabilitas 
Gaya Hidup 0,948 dan Pembelian Yang Tidak Direncanakan 0,907. Analisis data 
menggunakan korelasi r product moment ( rxy = 0,838; p = 0,000; berarti p = 

<0,05). r 2 = 0,703 . Hal ini menunjukkan pembelian yang tidak direncanakan 
dipengaruhi oleh gaya hidup sebesar 70,3%. Nilai rata-rata empil'ik gaya hidup = 
89,24; sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar 77,5; kemudian nilai rata
rata empirik pembelian yang tidak direncanakan 58,12; sedangkan nilai rata-rata 
hipotetiknya sebesar 52,5. 

Kata kunci :Gaya Hidup, Pembelian Yang Tidak Direncanakan, Mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Yang Bekerja 
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BABl 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belanja merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi banyak orang dan 

sebagian orang tidak dapat dipisahkan dari kebiasaan belanja. Hal ini tidak hanya 

terbatas pada kaum perempuan saja, namun kaum laki-laki, miskin, kaya, 

berpenghasilan tinggi, berpenghasilan rendah, semuanya punya peluang untuk dapat 

berbelanja. Umumnya orang memiliki kebiasaan berbelanja untuk memenuhi 

kebutuhan. Meskipun demikian, sering juga ditemui orang yang berbelanja hanya 

untuk memenuhi hasrat atau dorongan dari dalam dirinya. 

Dalam suatu konsep belanja yang telah berkembang menjadi sebuah cerminan 

gaya hidup dan rekreasi saat ini, tidak lepas dari adanya keterlibatan.fashion. ~ashion 

pada umurnnya selalu dikaitkan dengan mode, cam berpakaian yang lebih barn, up to 

date dan mengikuti jaman. Fashion atau mode merupakan gaya hidup seseorang yang 

diaplikasikan dalam cara seseorang mengenakan pakaian, aksesoris, atau bahkan 

dalam bentuk model rambut hjngga make up (http ://Seniman-fashion.201 l .pdf). 

Pembelian yang dilakukan konsurnen belum tentu pembelian yang 

direncanakan namun terdapat pula pembelian yang tidak direncanakan (pembelian 

impulsif) akibat adanya rangsangan lingkungan belanja dan suasana hati tersebut. 

Konsumen Indonesia termasuk konsumen yang tidak terbiasa merencanakan 

sesuatu . Sekalipun sudah, tapi mereka akan mengambil keputusan pada saat-saat 

1 
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2 

terakhir. Salah satu bentuk perilaku konsumen yang tidak punya rencana adalah 

terjadinya pembelian yang tidak direncanakan (impulsive buying) (Loudon, 1993). 

Pembelian yang tidak direncanakan atau impulsive buying adalah pembelian 

yang dilakukan di luar daftar belanja yang sudah ada, terjadi di dalam toko dan 

dialami konsu:men secara spontan dan tanpa memikirkan resiko . Impulsive buying 

adalah perilaku berbelanja yang terjadi secara tidak terencana dalam keadaan 

pembuatan keputusan secara cepat tanpa memikirkan akibat (Murray, dalam 

Dholakia, 2000). Menurut Rook's (dalam Engel at al, 1995) karakte1istik pembelian 

yang tidak direncanakan adalab spontan. Kekuatan impuls perilakunya dan juga 

sensitivitas individu untuk melakukan pemantauan terhadap dirinya. 

Menurnt Beatty dan Farrel (clalam Paul Peter & Jerry, 2002) faktor dari 

perilaku konsumen yang mengakibatkan te1:jadinya pembelian yang tidak direcanakan 

adalah : faktor sosial (grup, pengaruh keluarga, peran dan status), faktor psikologis 

(motivasi, persepsi, pembelajaran, belief' and attitude), faktor personal (situasi 

ekonomi, kepribadian & konsep diri, umur & siklus hidup, peke1jaan dan gaya 

hidup). 

Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oieh psikolog Austria Alfred Adler 

(dalam Setiadi, 2003). Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan 

lain-lain. Gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya 

hidup juga bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contob gaya hidup 

baik yaitu makan dai1 istirahat secara teratur, makan makanan 4 sehat 5 sempurna, 

.. ... 
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dan lain-lain. Contob gaya hidup tidak baik yaitu berbicara tidak sepatutnya, makan 

sembarangan, dan lain-lain . 

Menurut Kotler ( dalam Setiadi 2003) gay a hidup adalah pola hidup seseorang 

di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 

hngkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi 

dan berinteraksi di dunia. 

Gaya hidup sering dihubungkan dengan kelas sosial ekonomi dan 

menunjukkan citra seseorang. Gaya hidup ditunjukkan dalam variasi keputusan citra 

rasanya. Dalarn hal merek, merek bukanlah sekedar nama. Didalamnya terkandung 

sifat, makna arti, dan isi dari produk bersangkutan. Bahk:an dalam perkembangan 

lebih lanjut, merek akan menandai simbol dan status dari produk tersebut. Kegiatan 

belanja sebagai salah satu bentuk konsumsi, saat ini telab mengalami pergeseran 

fungsi. Dulu berbelanja hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 

saat ini belanja juga suda11 menjadi gaya hidup, sehingga belanja tidak hanya untuk 

membeli kebutuhan pokok yang diperlukan, namun belanja dapat pula menunjukkan 

status sosial seseorang, karena belanja bera1ii rnerniliki rnateri. Gaya belanja yang 

lebih spontan jaga dapat diantisipasi untuk sewaktu-waktu muncul, misalnya saat 

hasrat untuk membeli terasa begitu kuat sehingga menjadi pemicu timbulnya 

pembelian yang tidak direncanak:an (impulsive buying). Tingkah laku belanja yang 

spesifik ini merupakan fenomena perilaku konsumen yang keberadaannya tidak 

.. ... 
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pernah surut, melibatkan pembelian berbagai produk dan muncul dalam berbagai 

situasi serta kebudayaan (Kacen dan Lee, dalam Herabadi,2003) 

Menurnt Podoshen dan Andrzejtwski (2012) perilaku pembelian impulsif 

menjadi perilaku konsumen yang sangat ingin dimanfaatkan oleh pemasar terutama di 

kalangan mahasiswa. Dalam tahap perkembangan, diketahui bahwa pada masa 

remaja, kematangan emosi individu belum stabil. Hal ini mengakibatkan remaja 

menjadi pasar yang potensial bagi produsen maupun pemasar karena menurut 

Johstone, dkk (dalam Eli±~ 2008) konsumen remaja mempunyai ciri-ciri: mudah 

terpengaruh oleh rayuan penjual, kurang realistis se1ta cenderung impulsif. Masa 

remaja adalah masa pencarian identitas, rnasa dimana seseorang mencari jati dirinya 

sendiri. Pada masa ini para remaja memiliki keinginan untuk berbeda dari pada orang 

lain, sehingga akibatnya para remaja berusaha merubah gaya hidupnya menjadi yang 

lebih baik. 

Berbelanja mernpakan aktivitas yang sering dilakukan masyarakat maupun di 

kalangan mahasiswa untuk menunjang penampilan sebagai identitas diri serta yang 

berhubungan dengan fashion. Banyak alasan yang menyebabkan seseorang 

rn elakuk:an kegiatan berbelanja, ada yang karena ingin memenuhi keinginan ada juga 

karena kebutuhan. Sebagian orang menganggap bahwa kegiatan berbelanja 

merupakan kegiatan yang da;:mt menghilangkan stres, menghabiskan uang dan dapat 

mengnbah suasana hati seseorang secara signifikan. Bahkan, pada kalangan tertentu, 

ada yang rela mengorbankan sesuatu demi mendapatkan produk yang mereka 

enangi. Hal ini terlihat pada beberapa mahasiswa universitas di kota Medan yang 
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terkenal dengan pandai dan suka bergaya, khususnya menggunakan produk fashion 

yang baik dan berkualitas. Hal ini didorong juga dengan banyaknya Mall dan 

shopping Centre yang sangat pesat di kota Medan (Marianty 2012) . Salah satunya 

terlihat dari mahasiswa di Universitas Medan Area yang selalu mengenakan produk-

produk fashion terbaru dan bermerek, berkualitas, menarik, serta tingkat kunjungan 

mereka yang sering ke Mall baik haoya untuk melihat-lihat ataupun jika mereka 

membawa uang mereka akan membelanjakan uan1:,,,1ya untuk membeli produkfashion 

yang mereka inginkan walaupun membeli barang tersebut tidak direncanakan terlebih 

dahulu. 

.. 
Peneliti telah melaku.kan wawancara pada beberapa orang mahasiswa di "" 

Universitas Medan Area tersebut. Mereka menyatakan: 

" Saya berada di Mall hanya untuk be1jalan-jalan tanpa niat untu.k rnernbeli , 
tetapi ketika saya melibat beberapa tas cantik, saya sangat menyukai tas-tas 
tersebut dan saya masuk ke toko untuk melihatnya dan ternyata tas tersebut 
cocok dengan baju yang saya pakai waktu itu. Saya berpikir untuk membeli 
sebuah tas, kemudian saya mendapatkan bahwa perasaan saya barus mencoba 
segalanya. Perasaan tersebut memanggil- manggil saya. Lalu kita tiba-tiba 
merasa dipaksa untuk membeli beberapa tas tersebut. lni merupakan 
keinginan tiba-tiba, dan bila kita tidak dapat melakukannya dengan segera, 
kita berpikir alasan kenapa tidak dibeli , padahal kita rnembutuhk:annya clan 
saya membelinya juga dengan uang penghasilan saya sendiri jadi tidak ada 
yang melarang keinginan saya untuk membelinya." 

( Hasil wawancara dengan SR, tanggal 23 oktober 2015) 

" Saya pergi ke toko swalayan hanya untuk berbelanja perlengkapan sabun 
mandi, tetapi ketika saya melihat di toko tersebut, menjual baju hijab model 
kekinian memperoleh diskon yang lumayan besar. Hati saya berkata saya 
harus membeli baju itu, selagi m:.:isih disk.on dan baju itu juga model terbam . 
Saya merasa rugi jika saya tidak membelinya. 

(Hasil wawancara dengan AL, tanggal 10 Februari 2016) 
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" Tadinya saya hanya diajak teman pergi ke Mall hanya untuk menemaninya 
membeli sepatu. Saya tidak ada niat membeli sepatu atau apapun karena saya 
hanya menemani teman saya. Tetapi setelah sampai di toko sepatu, saya 
sangat tertarik dengan sepatu cats berwarna merah yang dipajang di toko 
tersebut. Saya segera mencobanya dan sangat cocok dikaki saya, entah kenapa 
perasaan saya ingin sekali membelinya karena saya sangat butuh dan suka 
dengau sepatu tersebut. Jika saya tidak membelinya saya berpikir akan 
rnenyesal sepatu itu dibeli orang lain dan saya tidak akan rnendapatknnya lagi. 

(Hasil wawancara dengan RA, tanggal 20 Febrnari, 2016) 

" Kemarin aku ke Petisah Medan mau membeli satu hijab berwama Pink untuk 
pasangan baju aku karena ingin pergi dengan pacar. Setelah rnelihat beberapa 
hijab, menurut aku hijab berwama merah, abu-abu dan cokelat juga cantik, 
alrn ingin membeli senrnanya dan kebetulan aku juga belum punya model 
hijab seperti itu. Jadi, aku membeli semua hijab itu dan aku berpikir merasa 
sangat modis ketika aku mengenakannya. 

(Hasil wawancara dengan AM dan NA tanggal 3 Maret, 2016) 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 5 orang mahasiswi fakultas psikologi 

stambuk 2013-2014 di Universitas Medan Area yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa perilaku konsumen memiliki sifat materialis, terdapat suatu 

motivasi tersendiri yang dihasilkan atas kepemilikan dari suatu barang. Motivasi 

hedonis merupakan suatu rnotivasi tersendiri yang dihasilkan atas kepernilikan dari 

suatu barang. Motivasi hedonis merupakan suatu rnotivasi yang di.miliki konsumen 

untuk berbelanja karena ketika berbelanja, konsumen mendapat suatu kesenangan 

tersendiri sehingga kurang mengl1iraukan manfaat dari produk yang dibeli (Utami, 

2010) . Kondisi sepe1ii ini tentunya berimbas pada gaya hidup seseorang terhadap 

pembelian yang tidak direncanakan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meW1at apakah ada 

hubungan antara gaya hidup dengan pembelian yang tidak direncanakan, sehingga 
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mengarahkan peneliti untuk memilih judul " Hubungan antara Gaya Hidup dengan 

Pembelian yang Tidak Direncanakan terhadap Produk Fashion pada Mahasiswi 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Yang Beke1ja". 

B. ldentifikasi Masalah 

Impulsive buying adalah pembelian yang tidak direncanakan atau pembelian 

yang dilakukan di luar daftar belanja yang sudah ada, terjadi di dalam toko dan 

dialami konsumen secara spontan dan tanpa memikirkan resiko. 

Gaya hidup sebagai salah satu faktor yang memiliki peran penting yang dapat 

meningkatkan impulsive buying. Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang 

yang diekspresikan dalam aktivitas, ketertarikan, dan opini orang tersebut. Menurut 

Kotler (dalam Setiadi 2003) orang-orang yang datang dari kebudayaan, kelas sosial, 

dan pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda. Gaya 

hidup yang berkecukupan dan mempunyai pengbasilan tersendiri dapat 

mengakibatkan impulsive buying yang tinggi terutama pada mahasiswi yang bekerja. 

C. Batasan masalah 

Disin.i peneliti hanya membabas pem1asalahan yang berkaitan dengan 

"Hubungan antara Gaya Hidup dengan Pembelian yang Tidak Direncanakan 

terhadap Produk Fashion pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area Yang Bekerja". 

: 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah: "apakah 

ada hubw1gan antara gaya hidup dengan pembelian yang tidak direncanakan terhadap 

produk fashion pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang 

bekerja. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara Gaya Hidup dengan Pembelian yang Tidak Direncanakan terhadap Produk 

Fashion pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang bekeija? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian m1 diharapkan akan memberikan manfaat dan kegmiaan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada ilmu 

psikologi pada urnumnya, khususnya di bidang psikologi industri dan organisasi, 

terutarna yang berkaitan dengan gaya hidup dengan pembelian yang tidak 

direncanakan di kalangan mahasiswi yang bekerja. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan penelitian lebih lanjut. 

.. ,. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat konsumen terutama mahasiswi yang bekerja sehingga dapat memahami 

tentang gaya hidup dan pembelian yang tidak direncanakan. 

... .. 
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BABU 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Mahasiswa 

Menurut para ahli pengertian mahasiswa adalah sebagai berikut: 

Menumt Hartaji (2012), adalah seseorangyang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu 

bentuk perguman ti11 ggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas . 

Menmut Siswono (2007), mabasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang 

sedang menuntut ihnu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau 

lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan keremajaan dalam 

be1tindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 

cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi. 

Dari beberapa uraian diatas, dapat disirnpulkan bahwa mahasiswa adalah calon 

sarjana yang secara resmi terdaftar dan terlibat dalam mengikuti pelajaran 

diperguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 

universitas dengan batas usia 18-30 tahun yang dididik dan diharapakan menjadi 

calon-calon intelektual. 

10 
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1 I 

Berdasarkan tugas perguman tinggi yang diungkapkan M.Hatta yaitu 

mernbentuk manusia susila dan demokrat yang rnempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Merniliki keinsafan tanggung jawab atas kesejahteraau masyarakat 

2. Cakap dan mandiri dalam memetihara dan mernajukan ilmu pengetahuan 

3. Cakap memangku jabatan atau pekerjaan di masyarakat 

B. Pembelian yang tidak Direncanakan 

1. Pengertian Pembelian yang tidak Direncanakan 

Menurut Murray (dalam Dholakia, 2000), pembelian yang tidak direncanakan 

adalah perilaku berbelanja yang terjadi secara tidak terencana dalam keadaan 

pembuatan keputusan secara cepat tanpa memikirkan akibat. 

Menumt Cobb dan Hayer (dalam Samuel, 2006) mengklasifikasikan suatu 

pembelian impulsif terjadi apabila tidak terdapat tujuan pembelian bermerek tertentu 

atau kategori produk tertentu pada saat masuk ke dalam toko. 

Menurut Mowen and Minor (2001) mendefonisikan pembeliau tidak terencana 

sebagai suatu desakan hati secara tiba-tiba dengan penuh kekuatan, bertahan dan 

tidak direncanakan untuk membeli secara langsung tanpa memperhatikan akibatnya. 

Hausman (2000) Pembelian impulsif terjadi ketika konsumen mengalami suatu 

' ejadian yang mendadak, sering kali muncul dorongan yang sangat kuat untuk 

m mbeli sesuatu dengan segera. 

... .. 
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Beatty dau Ferrell (dalam Paul Peter, 2002) impulsive buying sebagai pembelian 

seketika itu juga, yang sebelumnya tidak memiliki tujuan untuk membeli suatu 

barang. Stem (1962) menemukan bahwa produk yang dibeli biasanya murah. 

Salomon & Rabolt (2009) menyatakan bahwa impulsive buying adalah suatu 

kondisi yang terjadi ketika individu mengalami perasaan terdesak tiba-tiba yang tidak 

dapat dilawan. Menurut Rook & Fisher (dalam Salomon, 2009), kecenderungan 

untuk membeli secara spontan ini umumnya dapatnya menghasilkan pembelian ketika 

konsumen percaya bahwa tindakan tersebut adalah hal yang wajar. 

Verplanken & Herabadi (2001) mendefinisikan pembelian yang tidak terencana 

sebagai pembelian yang tidak rasional dan d.iasosiasikan dengan pembelian yang 

cepat dan tidak direncanakan, diikuti oleh adanya konflik fikiran dan dorongan 

emosional. Dorongan emosional tersebut terkait dengan adanya perasaan yang intens 

yang ditunjukkan dengan melakukan pembelian karena adanya dorongan untuk 

membeh suatu produk dengan segera , mengabaikan konsekuensi negatif, merasakan 

kepuasan dan mengalami kouflik didalam pemikiran (Rook dalam Verplanken,2001) . 

Daii uraian diatas dapat disimpulkan babwa pembelian yang tidak direncanakan 

adalah pembelian yang tidak direncanakan sebagai kecenderungan individu untuk 

membeli secara spontan atau kurang melibat.kan pikiran, dengai1 merasakan motivasi 

ang kuat yang bernbah menjadi keinginan untuk membeli barang secara langsung. 

.. ... 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelian yang tidak Direncanakan 

Menurut Buedincho (2003) faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

pembelian impulsif antara lain adalah harga, kebutuhan terhadap produk atau merek, 

distribusi masal, pelayanan terhadap diri sendiri, iklan, display toko yang menyolok, 

siklus hidup produk yang pendek, ukuran yang kecil dan kesenangan untuk 

mengoleksi . 

Menurut Assuari (dalam Tremblay, 2005), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelian yang tidak direncanakan sebagai berikut: 

a. Pembelian ingin tampak berbeda daii yang lain yang bera1ti babwa remaja 

melakukan pembelian atau pemakaian dengan maksud untuk menunjukkan 

bahwa dirinya berbeda dengan yang lain. 

b. Ikut-ikutan, contohnya seseorang melakukan tindakan pembelian hanya 

untuk meniru orang lain atau kelompoknya dan mengikuti mode yang 

sedang beredar. 

Menurut Bearty dan FeITell (dalam Paul Peter 2002) Adaptm faktor dari 

perilaku konsumen yang mengakibatkan terjadinya pembelian yang tidak 

irencanakan adalah: 

l . F aktor Sosial 

a. Grup 

Sikap dan perilaku seseorang dipeugaruhi oleh banyak grup-grup kecil. 

lompok dimana orang tersebut berada yang mempunyai pengaruh langsung disebut 

embership group. Membership group terdiri dari dua, meliputi prima1y groups 

.. .. 
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(keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja) dan secondmy groups yang lebib formal 

dan merniliki interaksi rutin yang sedikit (kelompok keagamaan, perkurnpulan 

profesional dan serikat dagang) . 

b. Pengaruh Keluarga 

Keluarga memberikan pengaruh yang besar dalam perilaku pembelian. Para 

pelaku pasar telah memeriksa peran dan pengaruh suami, istri, dan anak dalam 

pernbelian produk dan servis yang berbeda. Anak-anak sebagai contoh, rnemberikan 

pengaruh yang besar dalam keputusan yang melibatkan restoran fast food . 

c. Peran dan Status 

Seseorang rnemiliki beberapa kelompok seperti keluarga, perkumpulan-

perkumpulan, organisasi . Sebuah role terdiri dari aktivitas yang diharapkan pada 

seseorang untuk dilakukan sesuai dengan orang-orang di sekitamya. Tiap peran 

membawa sebuah status yang merefleksikan penghargaan unrnm yang diberikan oleh 

masyarakat. 

2. Faktor Personal 

a. Situasi Ekonomi 

Keadaan ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan produk, contohnya 

ro lex diposisikan konsumen kelas atas sedangkan timex dimaksudkan untuk 

' Onsumen menengah . Situasi ekonomi seseorang amat sangat mempengaruhi 

pernilihan produk dan keputusan pembelian pada suatu produk tertentu. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khoirun Nisa' Lubis - Hubungan antara Gaya Hidup dengan Pembelian yang....



15 

b. Ga ya Hid up 

Pola kehidupan seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, ketertarikan, dan 

opini orang tersebut. Orang-orang yang datang dari kebudayaan, kelas sosial, dan 

pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda. 

c. Kepribadian dan Konsep Diri 

Personality adalah karakteristik unik dari psikologi yang menmnpm kepada 

kestabilan dan respon terns menerus terhadap lingkungau orang itu sendiri, contohnya 

orang yang percaya diri, dominau, suka bersosialisasi, otonomi, defensif, mudah 

beradaptasi, agresif (Kotler, Amstrong, 2006, p . 140). Tiap orang memiliki gambaran 

diri yang kompleks, dan perilaku seseorang cenderung konsisten dengan konsep diri 

tersebut. 

d. Umur dan Siklus Hidup 

Orang-orang merubah barang dan jasa yang dibeli semng dengan siklus 

kehidupannya. Rasa makanan, baju-baju, perabot, dan rekreasi seringkali 

berhubllilgan dengan umur, membeli juga dibentuk oleh family life cycle. Faktor-

faktor penting yang berhnbungan dengan umur sering diperhatikan oleh para pelaku 

pasa.r. lni mungkin dikarenakan oleh perbedaan yang besar dalam umur antara orang-

orang yang menentukan strategi marketing dan orang-orang yang membeli produk 

tau servis. 

e . Pekerjaan 

Peke1jaan seseorang mempengarubi barang dan jasa yang dibeli. Contohnya, 

' erja konstruksi sering mernbeli makan siang dari catering yang datang ke tempat 

.. .. 
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ke1ja . Bisnis eksekutif, membeli makan siang dari full service restoran, sedangkan 

pekerja kantor membawa makan siangnya dari rumah atau membeli dari restoran 

cepat saji terdekat. 

3. Faktor Psikologis 

a. Motivasi 

Kebutuhan yang mendesak untuk mengarahkan seseorang untuk mencari 

kepuasan dari kebutuhan. Berdasarkan teori Maslow, seseorang dikendalikan oleh 

suatu kebutuhan pada suatu waktu. Kebutuhan manusia diatur menurut sebuah 

hierarki, dari yang paling mendesak sampai paling tidak mendesak (kebutuhan 

.. 
psikologikal, keamanan, sosial, harga diri, pengaktualisasian diri). Ketika kebutuhan ... 

yang paling mendesak itu sudah terpuaskan, kebutuhan tersebut berhenti menjadi 

motivator, dan orang tersebut akan kemudian mencoba untuk memaaskan kebutuhan 

paling penting berikutnya. 

b. Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana seseorang mem:ilih, mengorgaiusas1, dan 

menerjemahkan informasi untuk membentuk sebuah gambaran yang berarti dari 

dunia. Orang dapat membentuk berbagai macam persepsi yang berbeda dari 

rangsangan yang sama. 

c. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses, yang selalu berkembang dan berubah sebagai 

basil dari informasi terbai·u yang diterima (mungkin didapatkan dari membaca, 

i kusi, observasi, berpikir) atau dari pengalaman sesungguhnya, baik infonnasi 
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terbaru yang diterima rnaupun pengalaman pribadi bertindak sebagai feedback bagi 

individu dan menyediakan dasar bagi perilaku masa depan dalam situasi yang sama. 

d. Beliefs dan Attitude 

Beliefs adalah pemikiran deskriptif bahwa seseorang mempercaya1 sesuatu. 

Beliefs dapat didasarkan pada pengetahuan asli , opini, dan iman. Sedangkan attitudes 

adalah evaluasi, perasaan suka atau tidak suka, dan kecenderungan yang relatif 

konsisten dari seseorang pada sebuah obyek atau ide. 

Dari maian cliatas, dapat disirnpulkan bahwa faktor-fak1:or yang rnempengaruhi 

pembelian yang tidak direncanakan adalah faktor sosial yaitu grup, pengaruh 

keluarga, peran dan status. Faktor personal meliputi situasi ekonorni, gaya hidup, ...... 

kepribadian dan konsep diri, umur dan siklus hidup, pekerjaan kemudian dari faktor 

psikologis yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, beliefs dan attitude. 

& Aspek-aspek Pembelian yang tidak Direncanakan 

Menurut Lina dan Rasyid (dalam Assael, 2001), ada tiga aspek dalam 

pembelian yang tidak direncanakan yaitu : 

a. Aspek pembelian secara impulsive 

b. Aspek pembelian tidak rasional 

c. Aspek pembelian boros atau berlebihan 

Menumt Vepl.anken & Herabadi (200 I), terdapat dua aspek peuting dalam 

impulsive buying yaitu: 

a. Kognitif 

Elemen uu fokus pada konflik yang terjadi pada kognitif individu yang 

meliputi: 
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I) Tidak memepertimbangkan harga dan kegunaan suatu produk 

2) Tidak melakukan evaluasi terhadap suatu pembelian produk 

3) Tidak melakukan perbandingan produk yang akan dibeli dengan produk 

yang mungkin lebih berguna 

b. Emosional 

Elemen ini fokus pada kondi si emosional konsumen yang meliputi: 

I) Timbulnya dorongan perasaan untuk segera melakukan pembelian. 

2) Timbul perasaau senang dan puas setelah melakukan pembehan. 

2. Karakteristik Pernbelian yang tidak Direncanakan 

Menurut Rook dan Fisher (Engel et al , 1995), pembelian yang tidak 

direncanakan memilki beberapa karakte1istik, yaitu sebagai berikut: 

a. Spontanitas 

Pembelian ini tidak diharapkan dan memoti.vasi konsumen untuk membeli 

sekarang, sering sebagai respons terhadap stimulasi visual yang langsung ditempat 

penjualan. 

b .. Kekuatan,. Kompulsi ,, dan intensitas 

Mungkin ada motivasi tmtuk mengesampingkan semua yang lain dan be1tindak 

' etika. 

c. Kegairahan dan stimulasi 

Desakan mendadak untuk membeli sermg disertai emos1 yang dicirikan 

bagai "menggairahkan'', "menggetarkan" atau "liar" 

.. ... 
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d. Ketiakpedulian akan akibat 

Desakan untuk mem bel i dapat menjadi begitu sulit ditolak sehingga akibat yang 

mungkin negatif diabaikan. 

Menurut Faber (1987) karakteristik pembelian yang tidak direncanakan adalab : 

a. Kurang.mampu mengendalikan diri clan mengabaikan konsekuensi negatif 

b. Sebagai sifat adiktif seseorang, dan konsumsi kompulsif sebagai akar di 

dalam perasaan ketidak:mampuan diri sebagai perilaku yang dipergunakan 

untuk memenuhi kebutuhan emosional yang menyebabkan seorang individu 

melakukan pelarian dari substansi satu kepada substansi lainnya, dan ini 

mernpakan kebiasaan dan ketagihan yang berulang-ulang. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari pembelian yang. 

tidak direncanakan adalah spontanitas, kekuatan, kompulsi , dan intensitas, 

kegairahan dan stimulasi, ketidak pedulian akan akibat, kurang mampu 

mengendalikan diri dan sebagai sifat adiktif seseorang. 

3. Tipe Pembelian yang tidak Direncanakan 

Menurut Loudon, Bitta dau Streu ( 1987) tipe-tipe pembelian yang tidak 

direncnakan sebagai berikut: 

a. Pure Impulse (pemberian impulsif mumi) 

b. Suggestion impulse (pembelian impulsif yang timbul karena sugesti) 

c. Reminder Impulse (pembelian impulsif karena pengalaman masa lampau) 

d. Planned Impulse (pembelian impulsif yang terjadi apabila kondisi penjualan 

tertentu di berikan) 

.. .. 
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Menurut Yu K. Han et al pada tahun 1991 (dalam Solomon & Rabolt, 2009) 

menyatakan tipe impulsive buying dalam pernbelian fashion terdiri dari: 

a. Pure Impulse buying (pembelian impulsif murni) 

Pembelian terjadi tanpa adanya pemikiran atau rencana sebelumnya untuk 

membeli dan ini dapat menghasilkan escape buying dari keadaan terdesak untuk 

membeli sesuatu. 

b. Fashion Oriented Buying atau bisa disebut Suggestion Impulse (Pembelian 

im pul sif yang rim bul karena sugesti) 

Konsumen melihat produk dengan gaya barn tennotivasi oleh sugesti dan 

memutuskan untuk membeli produk tersebut. Kondisi ini mengarah pada kesadaran 

individu terhadap hal-hal barn ataufashionabilily terhadap desain maupun gaya yang 

inovatif. 

c. Reminder impulse Buying (pembelian impulsif karena pengalaman masa 

lampau) 

Pembeli mengingat keputusan dirnasa lalu dimana menyebabkan pernbelian di 

tempat. 

d Plannned Impulse Buying (pembelian tergatung pada kondisi penj_ualan) 

Konsumen rnenunggu untuk melihat apa yang tersedia dan keputusan membeli 

dibuat dalam toko. 

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa tipe pembelian yang tidak direncanakan 

(pembelian impulsive buying) adalah pure impuls buying, suggestion impulse, 

·eminder impulse, planned irnpuls, fashion oriented buying. 

... ... 
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C. Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan ciri sebuah negara modern, atau yang biasa disebut 

dengan modemitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat 

modem akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan 

tindakan sendiri atau orang lain. Gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang 

membedakan antara satu orang dengan orang yang lain . Dalam interaksi sehari hari 

kita bisa menerapkan suatu gagasan tentang gaya hiclup tanpa perlu menj elaskan apa 

yang dimaksud. Oleh sebab itu gaya hidup merupakan bagian dari kehidupan sosial 

sehari hari dunia modem dan gaya hidup berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara 

yang mungkin tidak dapat dipahami oleh mereka yang tidak hidup dalam masyarakat 

modem. Gaya hidup kalau di definisikan lebih luas adalah sebagai cara hidup yang di 

identifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas), apa yang 

mereka anggap penting dalam lingkungaunya (ketertarikan) dan apa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereke sendiri dan juga dunia disekitamya. 

Kotler (dalam J.Setiadi, 2003 ), menjelaskan bahwa gaya hidup adalah po la 

hidup seseorang. di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, clan opininya. 

Gaya hidup menggambarkan "keseluruhan diri seseorang" dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam 

beraksi dan berinteraksi di dunia. 

.. ,. 
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Menurnt Assael (1987), gaya hidup adalah sebuah modus hidup yang 

diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa 

yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (kete1tarikan), dan apa yang 

mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan dunia disekitar mereka (pendapat). 

Sedangkan menumt Minor dan Mowen (2002), gaya hidup menunjukkan 

bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana 

mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan R.ismiati ( dalam 

Assael, 2001) adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hmi yang 

dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup 

mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengau lingkungan. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

adalah pola h:idup seseorang yang diekspresikan dalam beraktivitas, bagaimana 

membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu serta menggambarkan 

keseluruhan pribadi yang.berinteraksi dengan lingkungan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Menurut pendapat Amstrong (dalam J. Setiadi, 2003), mengcmukakan faktor-

faktor yang mempengaruh.i gaya hidup, yaitu:. 

a. Faktor Internal 

1) Sikap 

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang. dipersiapkan untuk 

memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalu.i pengalaman 

.. ,. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khoirun Nisa' Lubis - Hubungan antara Gaya Hidup dengan Pembelian yang....



23 

dan rnempengaruhi secara langsung pada pe1ilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat 

dipengaruhi oleh tradisi , kebiasaan, kebudayaau dan lingkungan sosialnya. 

2) Pengalarnan dan pengarnatan 

Pengalarnan dapat mernpengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, 

pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelaj.ari , 

melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman 

sosial akan dapat mernbentuk pandangan terhadap suatu objek. 

3) Kepribadian 

Kep1ibadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku yang 

menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 

4) Kon sep Diri 

Faktor lain yang rnenentukan kepribadian individu adalah konsep diri . Konsep 

diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk menggambarkan 

hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merek. Bagaimana individu 

memandang dirinya akan mernpengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri 

ebagai inti dari pola kep1ibadian akan menentukan perilaku individu dalam 

menghadapi pemiasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of 

r fe rence yang menjadi awal perilaku. 

5) Motif 

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman 

kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh tentang motif. Jika 

... ... 
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motif seseorang terhadap kebutuban akan prestise itu besar maka akan membentuk 

gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis. 

6) Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan 

menginterpretasikan infonnasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti 

mengenai dunia. 

b . Faktor Ekstemal: 

1) Kelompok Referensi 

Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsm1g 

atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang 

memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi 

anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi 

pengaruhtidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota 

didalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengarnh tersebut akan menghadapkan 

individu pada perilaku clan gaya hidup tertentu. 

2) Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap 

an perilaku individu.Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaai1 

oak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 
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3) Ke las Sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebual1 masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para 

anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 

Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu 

kedudukan (status) dan peranan . Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam 

Lingkungan pergaulan, prestise hak- haknya serta kewajibannya. Kedudu.kan sosial ini 

dapat dicapai oleh seseorang. dengan usaha yang sengaj_a maupun diperoleh karena 

kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukau. Apabila individu 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia 

menjalankan suatu peranan. 

4) Kebudayaan 

Kebudayaan yang meliputi pengetalman, kepercayaan, kesenian, moral , hukum, 

adat istiadat, dan kebiasaan- kebiasaan yang di.peroleh individu sebagai anggota 

masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola 

perilaku yang nonnatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup berasal dari dalam (internal) dan <la.ii luar (ekstemal) . 

Faktor internal meliputi sikap, pengalaman dai1 pengamatan, kepribadiau, konsep diri , 

motif, dan persepsi . Adapun faktor eksternal meliputi kelompok reforensi , keluarga, 

elas sosial, dan kebudayaan. 
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\ 

3. Aspek-aspek Gaya Hidup 

Menurut Well dan Tigert (dalam Engel,1994) aspek-aspek gaya hidup, yaitu: 

a. Minat 

Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan individu 

tersebut memperhatikannya. Minat mengemukakan kebutuhan, kegemaran dan 

prioritas dalam hidup konsumen tersebut. Minat dapat muncul terhadap suatu objek, 

peristiwa atau topik yang menekan pada unsur kesenangan hidup. Antara lain adalah, 

fashion , makanan, benda-benda mewah, tempat berkumpul , dan selalu ingin menjadi 

pusat perhatian. 

b. Ak.1:ivitas 

Ak:tivitas yang dimaksud adalah cara individu menggunakan waktunya yang 

benvujud tindakan nyata yang dapat dilihat. Misalnya lebih banyak menghabiskan 

waktu di luar rumah, lebih banyak me:nbeli barang-barang yang kurang diperlukan, 

pergi ke pusat pembelanjaan dan kafe. Aktivitas (kegiatan) adalah mengungkapkan 

apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang dibeli a.tau digunakan, kegiatan a.pa 

yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. 

c. Opini 

Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi ketika 
t 

! 
muncul pernyataan-pernyataan a.tau tentang isu-isu sosial ' dan produk-produk yang 

berkaitan dengan hidup . Opini digunakan untuk mendeskrifsikan penafsiran, hara.pan 

an evaluasi sepe1ti kepercayaan mengenai maksud orang lain. 

Menurut Susianto (dalam Rianton, 2013) aspek-aspek gaya hidup antara lain: 
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a. Kesenangan hidup, kegiatan yang dilakukan individu berorientasi pada 

kesenangan dan kenikmata. 

b. Pusat perhatian, individu terutama remaja dalam kehidupannya selalu ingin 

diperhatikan, sehingga apa yang mereka lakukan akan menjadi pusat perhatian 

orang. lain . 

c. Fasilitas, barang/alat digunakan dalam kehidupan remaja . 

Berdasaran beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

gaya hidup antara lain minat, aktivitas, opini , kesemmgan hidup, pusat perhatian, 

fasilitas. 

.. 
4. Jenis-jenis Gaya Hidup ,,. 

Jenis-jenis gaya hidup bisa ditentukan oleh apa saja, mulai dari agama, profesi, 

zaman, teknologi, hobi, unrnr, jenis kelamin, idola, dan sebagainya. Semua itu 

terbentuk karena adanya kesamaan sejumlah manusia dalam menjalani hidupnya pada 

suatu jalan tertentu. Menurut Kotler (dalam J. Setiadi, 2003) gaya hidup dapat 

dibedakan ke dalam r~mpat pola besar, yaitu: 

a. Gaya Hidup Modern 

Di jaman sekarang ini yang serba modem dan praktis, menuntut masyarakat 

untuk tidak ketinggalan dalam segala hal tennasuk dalam bidang teknologi. Banyak 

orang yang berlomba-lomba ingin menjadi yang terbaik dalam hal pemahaman 

teknologi. Gaya hidup digital (digital lifestyle) adalah istilah yang sering kali 

digunakan untuk menggainbarkan gaya hidup modem yang sai·at dengan teknologi 

infonnasi. Teknologi informasi sangat berperan untuk mengefisienkan segala sesuatu 
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yang kita lakukan, baik dimasa kini maupun masa depan, dengan satu tujuan yaitu 

mencapai efisiensi dan produktivitas maksimum. Tentu tidak dapat dibantah lagi , 

bahwa teknologi informasi memang berperan besar dalam meningkatkan efisiensi 

dalam kehidupan. 

b. Gaya Hidup Sehat 

Adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk dijalankan. Hidup dengan 

pola makan, pikiran, kebiasaan dan lingkungan yang sehat. Sehat dalam arti kata 

mendasar adalah segala hal yang kita kerjakan memberikan hasil yang baik dan 

positif. 

c. Gaya Hidup Hemat 

Hidup hemat bukan proses mengurangi konsumsi,. hidup hemat adalah 

mengurangi konsumsi saat ini guna dapat mengonsumsi lebih banyak dimasa depan. 

d. Gaya Hidup Bebas 

Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya dan 

rnenggan1barkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat 

disekitarnya. Atau juga, gaya 11idup adalah suatu seni yang dibudayakan oleh setiap 

orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan 

teknologi . Dalam arti Iain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif dan negatif 

bagi yang menjalankannya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat cli simpulkan bahwa salah satu jenis gaya 

hidup adalah gaya hidup modern, hidup sehat, hidup hem.at, dan hidup bebas. 

.. 
" 
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D. Hubungan Gaya Hidup dengan Pembelian yang tidak Direncanakan 

Pada umumnya seseorang memiliki kebiasaan berbelanja untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Meskipun demikian, sering juga ditemui orang yang berbelanja 

hanya untuk memenuhi hasrat atau dorongan dari dalam dirinya. 

Pembelian yang dilakukan konsumen belum tentu pembelian yang 

direncanakan namun terdapat pula pembelian yang tidak direncanakan (impufs~l 

buying) akibat adanya rangsangan lingkungan belanja dan suasana hati terse but. 

Pembehan yang tidak direncanakan adalah pembelian yang dilakukan di luar 

daftar belanja yang sudah ada, te1jadi di dalam toko dan dialami konsumen secara 

spontan dan tanpa memikirkan resiko . Pembelian yang tidak direncanaka11 adalah 

perilak."l.l berbelanja yang terjadi secara tidak terencana dalam keadaan pembuatan 

keputusan secara cepat tanpa memikirkan akibat Murray (dalam Dholakia, 2000). 

Menurut Rook' s (dalam Engel at al , 1995) karakteristik impulsive buying adalah 

pontan, kekuatan impuls periJakunya dan juga sensitivitas individu untuk melakukan 

pemantauan terbadap dirinya. 

Menurnt Beatty dan Farrel (dalam Paul Peter, 2002) adapun faktor dari Perilaku 

' Onsumen yang mengakibatkan terjadinya impulsive buying adalab : faktor sosial 

( up, pengamh keluarga, peran dan status),faktor psikologis (motivasi, persepsi, 

pembelajaran, belief and attitude), faktor personal (situasi ekonomi, kepribadian & 

nsep diri , umur & siklus hidup, pekerjaan dan gaya hidup). 

Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh psikolog Austria Alfred Adler 

lam J. Setiadi, 2003). Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan 

.. ... 
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lain-lain. Gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya 

hidup juga bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu . Contoh gaya hidup 

baik: makan dan istirabat secara teratur, makan makanan 4 sehat 5 sempuma, dan 

lain-lain. Contoh gaya hidup tidak baik berbicara tidak sepatutnya, makan 

sembarangan, dan lain-lain . 

Menurnt Kotler ( dalam J .Setiadi 2003) gaya hidup adalab pol a hid up 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya 

hidup rnenggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi 

.. 
dan berinteraksi di dunia. ,. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bal1wa ada hubungan antara 

gaya hidup dengan pembelian yang tidak direncanakan. Terlihat dari salah satu faktor 

daii pembelian yang tidak direncanakan salah satunya adalah gaya hidup sehingga 

terdapat hubungan antara gaya hidup dengan pembelian yang tidak direncanakan . 

Apabila mahasiswi mempunyai gaya hidup yang tinggi terlihat dari seringnya 

melakukan pembelian yang tidak terencana dan diluar dari daftar belanja yang 

dibutuhkan .. 
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E. Kerangka Konseptual 

Gaya Hidup 

pek-aspek Gaya Hidup 

1. Minat 

2. Aktivitas 

3. Opini 

ells dan Tigert (dalam Engel, 1994) 

I 

Mahasiswi yang bekerja 

31 

l?embelian Yang, Tidak 

Direncanakan 

.. ,. 

Aspek-aspek Pembelian Yang Tidak 

Direncanakan : 

1. Kognitif 

a. Tidak mempertimbangkan 

harga dan kegunaan suatu 

produk 

b. Tidak melakukan evaluasi 

terhadap suatu pembelian 

produk 

c. Tidak melakukan 

perbandingan produk yang 

akan dibeli dengan produk 

yang akan lebih berguna 

2. Emosional 

a. Timbulnya dorongan perasaan 

untuk segera melakukan 

pembelian 

b. Timbul perasaan senang dan 

puas setelah melakukan 

pembelian 

Veplanken dan Herabadi (2001). 
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F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan daJam penelitian ini bahwa "terdapat hubungan antara 

gaya hidup dengan pembelia:n yang tidak direncanakan terhadap produk fashion pada 

mahasiswi fakultas psikologi Universitas Medan Area stambuk 2013-2014 dengan 

asumsi "semakin tinggi gaya hidup mahasiswi yang bekerja, semakin tinggi 

pembelian yang tidak terencana. Begitu juga sebaliknya semakin rendah gaya hidup 

mahasiswi yang bekerja maka semakin rendah pembelian yang tidak terencana. 

.. .. 
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BAB 111 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu gaya hidup dan 

pembelian yang tidak direncanakan. Untuk kepentingan penelitian ini, maka 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyebarkan skala untuk kedua variabel 

tersebut. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang ingin melihat hubungan 

antara satu variabel bebas (Gaya Hidup) dengan satu variabel terikat (Pembelian 

yang Tidak Direncanakan). 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Sesuai dengan judul dan tujuan peneliti, maka variabel-variabel utama 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Terikat (Variabel Y) : Pembelian yang tidak direncanakan 

b. Variabel Bebas (Variabel X) : Gaya Hidup 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Setelah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, maka langkah 

selanjutnya merumuskan defenisi oprasional variabel penelitian. 

Defenisi oprasional varibel-variabel penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 
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1. Pembelian yang Tidak Direncanakan. 

Pembelian yang tidak direncanakan adalah pembelian yang dilakukan di luar 

daftar belanja yang sudah ada, terjadi di dalam toko dan dialami konsumen secara 

spontan dan tanpa memikirkan resiko. 

Pembelian yang tidak direncanakan diukur dengan menggunakan skala 

pembelian yang tidak direncanakan yang dibuat peneliti berdasarkan aspek-aspek 

pembelian yang tidak direncanakan yang dikemukakan oleh Veplanken & 

Herabadi (2001), yaitu: kognitif meliputi (tidak mempertimbangkan harga dan 

kegunaan suatu produk, tidak melakukan evaluasi terhadap suatu pembelian 

produk, tidak melakukan perbandingan produk yang akan dibeli dengan produk 

yang mungkin lebih berguna). Emosional meliputi (timbulnya dorongan perasaan 

untuk segera melakukan pembelian, timbul perasaan senang dan puas setelah 

melakukan pembelian). 

2. Gaya Hidup 

Gaya hidup dapat diartikan sebaga.i suatu pola hidup yang dikenali dengan 

bagaimana orang menghabiskan waktu, aktivitas, apa yang penting orang 

pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri 

sendiri dan dunia di sekitar (opini). 

Gaya hidup diukur dengan menggunakan skala gaya hidup yang dibuat 

peneliti berdasarkan aspek-aspek gaya hidup yang dikemukakan oleh Well dan 

Tigert (dalam Engel, 1994) yaitu: minat, aktivitas dan opini. 

.. ... 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2005), populasi adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi_ d.alam peneli.tian ini. ad.alah. Mabasiswa PsikoLogi Stambuk 2013-2014 di 

Universitas Medan Area yang telah bekerja berjumlah 50 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jwnJah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2005). Pada penelitian ini pengambilan besar sampel 

ditentukan dengan total sampling. Menurut Sugiyono (2007), total sampling 

adalah tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampef. 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala 

psikologi, yaitu dengan cara menyebarkan skala yang berisi daftar pertanyaan 

ang telah disiapka.n dan disusun sedemikian rupa sehingga subyek penelitian 

dapat mengisinya dengan mudah. 

Adapun alasan penggunaan angket dalam penelitian m1 seperti yang 

ikemukakan oleh Hadi (2000) sebagai berikut : 

.. ,. 
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1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

2. Hal yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

3. Interpretasi subyek ten tang pertanyaan - pertanyaan yang diaj ukan 

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti . 

Dalam penelitian ini peneliti menyusun 2 jenis skala yaitu Skala 

Pembelian yang Tidak Direncanakan dan Skala Gaya Hidup. Untuk memperoleh 

data yang diperlukan, digunakan metode skala untuk mengumpulkan data 

Pembelian yang Tidak Direncanakan dan Gaya Hidup. 

a. Pembelian yang tidak direncanakan yang disusun berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Veplanken & Herabadi (2001), yaitu: 

kognitif melupiti (tidak mempertimbangkan harga dan ket:,runaan suatu 

produk, tidak melak.'Ukan evaluasi terhadap suatu pembelian produk, 

tidak melakukan perbandingan produk yang akan dibeli dengan produk 

yang mungkin lebih berguna). Emosional meliputi (timbulnya dorongan 

perasaan untuk segera melakukan pembelian, timbul perasaan senang 

dan puas setelah melakukan pembelian). 

b. Gaya hidup disusun berdasarkan aspek-aspek gaya hidup yang 

dikemukakan oleh Well dan Tigert (dalam Engel, 1994) yaitu: minat, 

aktivitas dan opini. 

Adapun skala yang digunakan adalah Skala Likert yaitu : pertanyaan 

mendukung (favourable) terdiri dari 4 kategori, yaitu : Sangat Sesuai (SS) dengan 

nilai 4, Sesuai (S) dengan nilai 3, Tidak Sesuai (TS) dengan nilai 2, Sangat Tidak 

.. ,. 
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Sesuai (STS) dengan nilai 1 dan pertanyaan yang tidak mendukung 

(Unfavourable) teniiri dari. 4 katagori yaitu : Sangat Sesuai (SS) dengan. nilai t,, 

Sesuai (S) dengan nilai 2, Tidak Sesuai (TS) dengan nilai 3, Sangat Tidak Sesuai 

(STS) dengan nilai 4 

G. Validitas & Reliabilitas 

Suatu alat ukur diharapkan dapat memberikan informasi sesuai dengan yang 

diinginkan,. oleh karena itu hams memenuh.i persyaratan. tertentu terutama syarat 

validitas dan realibilitas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur tersebut 

akan sangat menentukan baik tidaknya suatu hasil penelitian, haruslah memiliki 

syarat validitas dan reliabilitas sehingga alat tersebut tidak menyesatkan basil 

pengukuran dari kesimpulan yang didapat (Azwar, 2000). 

1. Validitas 

Validitas alat ukur dalam suatu penelitian sangat diperlukan karena melalui 

validitas dapat diketahui seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsinya 

Arikunto (2002) menyatakan bahwa suatu instrument pengukuran dinyatakan 

val.id apabila mengukur apa yang sebarusnya diukur 

Proses validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana butir soal atau 

pertanyaan angket (alat ukur) menjalankan fungsi alat ukurnya, atau memberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut 

Secara singkat validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan (mampu 

mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan dapat memberikan gambaran 

.. ,. 
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mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang satu dengan subjek 

yang lain. 

Untuk menguji validitas ini diguakan rum us korelasi Product Moment dari 

Perason, dengan rumus sebagai berikut : 

T.xy = NI XY - CI X)(I Y) I 
J (N I X2 - CIX)2}(N I Y2 - CI Y) 2 } 

Rxy = koefisien korelasi antar variabel x(skor subjek tiap. butir) dengan 

variabel y 

IXY = jumJah dari basil perkalian antara setia x dengan setiap y 

IX = jumlah skor keseluruhan tiap - tiap subjek 

IY = jumlah skor tiap - tiap subjek 

= jumlah kuadrat skor x 

= jumlah kuadrat skor y 

Nilai validitas butir (koefisien relasi r dari Product Moment) sebenamya 

masih perlu dikorelasi karena kelebihan bobot ini terjadi karena skor butir yang 

dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skortotal dan hal ini 

menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar lagi (Hadi, 2000). Adapun rumus 

yang dipakai untuk mengkoreksi kelebi.han bobot ini adala.h rumus Part Whole 

yaitu : 

.. .. 
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Keterangan : 

Rbt = koefisien R setelah dikoreksi 

Rxy = koefisien r sebelum dikoreksi 

SDx = standart devisiasi skor item 

SDy = standart devisiasi skor totaL 

= bilangan konstanta 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas suatu alat ukur memmjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dapat memberikan hasil yang relative tidak berbeda bila dilakukan kembali 

terhadap subjek yang sama dan sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat 

dipercaya (Azwar, 1997). 

Reliabilitas dari alat ukur diartikan sebagai konsistensi dari alat ukur yang 

pada prinsipnya menunjukkan hasil - hasil yang relative tidak berbeda bila 

dilakukan pengukuran. kembali kepada subjek yang sama. 

Untuk mengetahui berapa besar indeks reliabilitas angket digunakan 

koefisien Alpha dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

[
1-s12= s22] A=2 

Sx2 

Sl 2 Dan 522 = varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2 

SX 2 = varians skor skala 

E. Metode Analisa Data 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi 

product moment, yaitu teknik analisa statistic untuk menguji hipotesis yang 

.. ,. 
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bertujuan untuk melihat hubungan ancara gaya hidup (variabel bebas x) dengan 

pembelian yang tidak direncana(variabel terikat y). rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

N l: XY - Cl: X)(L; Y) 

rxy = .j{NL;X2 - (_L;X)2}{NL;Y2 - Cl:Y)2} 

Keterangan.. : 

Rxy = koefisien korelasi antar variabel x(skor subjek tiap butir) dengan 

variabel y 

IXY = jumlah dari basil perkalian antara setia x dengan setiap y 

IX = jumlah skor keseluruhan tiap ~~ tiap subjek 

IY = jumlah skor tiap - tiap subjek 

= jumlah kuadrat skor x 

= j umlah kuadrat skor y 

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi Product J\.1oment, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji aswnsi penelitian, yaitu : 

1. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data 

penelitian masing-masing variabel telah rnenyebar secara normal 

2. Uji linieritas, yaitu : untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

merniliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 

Semua data penelitian ini, mulai dari uji coba skala sampai pada penguji 

hipotesis, dianalisis dengan menggunakan computer SPSS Statistic 18. 

.. ... 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dan melalui pembahasan 

yang telah dibuat, rnaka dapat disirnpulkan hal-hal sebagai berikut: 

l. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup dengan 

pembelian yang. tidak. direncanakan pada Mahasiswa. Universitas Medan Area 

yang bekerj a. 

2. Gaya hidup rnernberikan pengaruh sebesar 70,3% terhadap pembelian yang 

tidak. direncanakan.. 

3. Mahasiswi Urnversitas Medan Area yang bekerja pada umumnya rnemiliki 

gaya hidup yang tergolong seda.ng, dengan rincian terdapat 38% yang 

tergolong tinggi~ 58% tergolong sedang,_ 4% tergotong rendah .. Sedangkan, 

rnahasiswa Universitas Medan Area yang bekerja pada umumnya merniliki 

pembelian yang tidak direncanakan yang tergolong sedang, dengan rincian 

terdapat42% yang tergotong. tinggi,.52% tergol.ong sedang,. dan6% tergolong 

rendah. 
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B. Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, maka hal-hal 

yang dapat disarankan adalah sebagai berikut: 

l. Kepada Pihak Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Diharapkan untuk lebih mengarahkan mahasiswi Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area yang bekerja untuk memilki gaya hidup yang lebih 

sederhana. 

2. Kepada Mabasiswi. Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Diharapkan kepada seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area yang bekerja untuk memilki gaya hidup yang tidak berlebihan. Kepada 

mahasiswi yang memi1iki perilaku pernbelian yang tidak direncanakan. yang v 

tinggi diharapkan untuk lebih mengontrol perilaku pembelian yang tidak 

direncanakan dan memulai dengan gaya hidup yang sederhana, dan kepada 

mahasiswi psi kologi yang memiliki perilaku pembeLian yang tidak 

direncanakan yang tergolong rendah tetap mempertahankannya dan tidak 

mudah terpengaruh dengan perkembangan/ashion yang semakin modern dan 

ti.dak akan ada batasnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, maka 
' 

di sarankan kepada peneliti selanjutnya j yang ing.in melanjutkan. penelitian 

yang sejenis, untuk melakukan penelitian dengan subyek mahasiswa yang 

berjenis kelamin laki-laki dan mahasiswa yang belurn bekerja. Disamping itu 

agar melakukan penelitian dengan. mengaitkannya dengan faktor-faktor lain 
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yang mempengaruhi pembelian yang tidak direncanakan. Faktor-faktor 

tersebut misalnya faktor sosial,.. fak.tor personal.,. & faktor psikologis. 
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